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ABSTRACT 
This research entitled "Analysis of the Land Suitability  for Crop Rice and 
Soybean in Cawas Klaten District", the purpose of the research to fine out the (1) 
land suitability paddy rice and soybeans in the research area; end (2) limiting 
factors that affect the land suitability for rice crop and soybean crops research 
areas. The method used in this research  is a survey,while the method staratifid 
sampling and laboratory testing. Data collected consisted of: drainage, texture, 
depth evektif ground, KPK, P2O5, K20, pH Land, Ntotal, salinity, slope, surface 
rocks, rock outcrops, the number of dry months, the amount of average rainfall, 
flooding.  
The results showed: class land suitability for rice crops in the study consisted of 
two classes, namely S3 and S2 with drainage limiting factor, K20, flood; and class 
land suitability for soybean crops, namely, S2, S3, with the limiting factor 
drainage, K2O, P2O5, rock outcrops, flood. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “ Analisis Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Padi Sawah 
dan kedelai di Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten”, tujuan penelitian untuk 
mengetahui:  (1) kesesuaian lahan padi sawah dan kedelai di daerah penelitian dan 
(2) faktor-faktor pembatas yang berpengaruh terhadap kesesuaian lahan untuk 
tanaman padi sawah dan kedelai daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei, sedangkan metode pengambilan sampel 
menggunakan stratifed sampling, dan uji laboraturium. Data yang dikumpulkan 
terdiri dari aspek : drainase, tekstur, kedalaman evektif tanah, KPK, P2O5, K2O, 
pH, Ntotal, salinitas, lereng, batuan di permukaan, singkapan batuan, curah hujan, 
jumlah bulan kering, banjir. 
Hasil penelitian menunjukan : kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi sawah 
didaerah penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu kelas S3 dan S2 dengan faktor 
pembatas drainase, K2O, Banjir; dan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
kedelai yaitu, S2, S3, dengan faktor pembatas drainase, K2O, P2O5, singkapan 
batuan,banjir. 




Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan antara gejala 
– gejala di muka bumi, yang 
menyangkut fisik maupun mahluk 
hidup beserta permasalahan melalui 
pendekatan keruangan, ekologi dan 
kewilayahan untuk kepentingan, 
proses dan keberhasilan 
pembangunan. Dalam geografi 
terpadu, pendekatan yang di gunakan 
ada tiga macam yaitu pendekatan 
analisis keruangan (spatial 
analyisis), analisis ekologi (ecology 
analysis), serta analisis kompleks 
wilayah (regional complexs analysis) 
(Bintarto dan Surastopo 
Hadisumarno, 1979). 
Lahan adalah sumber daya 
alam yang dicirikan dengan sifat-
sifat tertentu yang meliputi biosfer, 
di atas dan di bawahnya termasuk 
atmosfer, tanah, batuan (geologi), 
hidrologi, flora dan fauna, hasil 
kultural manusia masa lampau dan 
masa sekarang yang berpengaruh 
nyata terhadap penggunaan lahan 
pada masa yang akan datang (FAO, 
1976, dalam Sitanala Arsyad, 1989). 
Padi merupakan tanaman pangan 
utama bagi penduduk Indonesia. 
Kebutuhan akan pangan ini akan 
terus meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan penduduk dan 
peningkatan konsumsi per kapita 
akibat peningkatan pendapatan. 
Namun dilain pihak, upaya 
peningkatan produksi pada saat ini 
terjangkal oleh banyak kendala. 
Seperti konservasi lahan yang 
menurunkan luas panen dan 
penyimpangan iklim yang dapat 
menyebabkan produktivitas atau 
gagal panen 
Tabel 1 Luas Panen dan Produksi 
Padi sawah di Kecamatan Cawas 
 
Sumber : Klaten dalam angka 2010-
2014 
Berdasarkan Tabel 1.1 produksi 
tanam padi pada tahun 2012 dengan 
luas panen 4.784 hektar dengan 
jumlah panen 28.398 Ton. Panen 




2010 3.870 5.900 
2011 2.156 3.057 
2012 1.832 2.896 
2013 341 414 
2014 1.527 2.354 
 yang terendah pada tahun 2010 
dengan luas panen 4.025 dan jumlah 
produksi 14.788. Produksi panen 
padi sawah dari tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 mengalami 
penaikan dan mulai penurunan 
jumlah panen pada tahun 2013 dan 
2014 tetapi penurunan panen tidak 
penurunan. 
Tanaman kedelai Kedelai tidak 
menuntut struktur tanah khusus 
sebagai suatu persyaratan tumbuh 
bahkan kondisi lahan yang kurang 
subur dan agak asam dapat tumbuh 
dengan baik. 
Tabel 2 Luas Panen dan Produksi 
Tanaman Kedelai di Kecamatan 
Cawas. 
 
Sumber : Klaten dalam angka 2010-
2014 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil produksi 
kedelai dari tahun ke tahun 
cenderung semakin menurun begitu 
juga luas area untuk tanaman kedelai. 
Peninjauan ulang kondisi lahan perlu 
dilakukan agar diketahui lahan pada 
daerah penelitian tersebut cocok 
untuk syarat tumbuh tanaman kedelai 
atau tidak.  
 
 
3.TUJUAN PENELITIAN  
Penelitien ini bertujuan : 
1. Menganalisis kesesuaian lahan 
untuk tanaman padi dan kedelai di 
daerah penelelitian, 
2. Mengetahui faktor-faktor 
pembatas apa yang berpengaruh 
terhadap kesesuaian lahan untuk 
tanaman padi sawah dan kedelai di 
Kecamatan Cawas Kabupaten 
Klaten. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode pengambilan sempel 
menggunakan stratified sampling , 
dengan stara yang digunakan adalah 
lahan, analisis hasil dalam penelitian 
ini dengan cara matching yaitu 
membandingkan antara persyaratan 
Tahun Luas panen 
(ha) 
Produksi (Ton) 
2010 4.025 14.788 
2011 4.387 15.907 
2012 4.784 28.398 
2013 5.304 25.672 
2014 4.798 25.641 
 kelas kesesuaian lahan untuk 
tanaman padi sawah dan kedelai 
dengan karakteristik lahan di daerah 
penelitian. 
Adapun tahap-tahap yang dilalui 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1.Pemilihan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dipilih di 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 
sebagai daerah penelitian.  
Kecamatan Cawas mimiliki 
luas  3.447 ha dengan luas  
penggunaan lahan non sawah sebesar 
1.129 ha dan penggunaan  lahan 
sawah sebesar 2.318 ha. Mata 
pencaharian  masyarakat yang 
berpotensi sebagai petani tidak 
sedikit. Dari tahun ke tahun daerah  
ini selalu menghasilkan produksi 
padi dan kedelai yang jumlahnya 
cukup berpengaruh terhadap 
produktivitas padi dan kedelai 
seluruh kabupaten Klaten. 
Daerah penelitian 
sebelumnya belum pernah dilakukan 
penelitian tentang kesesuaian lahan 
untuk tananan padi dan kedelai. 
2.Data Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang 
diperlukan meliputi:  
a. Data primer meliputi: Data 
yang didapat dilapangan 
dengan pengamatan, 
pengukuran di lapangan 
kemudian di teruskan dianalisis 
di laboratorium. 
b. Data lapangan meliputi: 
Kedalaman efektif tanah, 
batuan permukaan, drainase 
tanah, banjir, kemiringan 
lereng. 
c. Data laboratorium meliputi: 
Tekstur tanah, KpK, Ntotol, 
P2O5, K2O, salinitas. 
d. Data sekunder meliputi;  
Iklim (curah hujan), peta lereng 
1:50.000, peta geologi 
1:100.000, peta topografi 
1:50.000, peta tanah 1:50.000, 
peta penggunaan lahan 
1:50.000, data kependudukan, 
data penggunaan lahan 
diperoleh dan instansi yang 
terkait. 
3.Teknik Penelitian  
Teknik penelitian adalah 
tindakan operasional penelitian 
yang dilakukan sehingga 
mencapai tujuan penelitian. 
 Adapun teknik yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan penelitian 
meliputi: 
 
a. Tahap persiapan  
(a). Studi kepustakaan yang 
berkaitan dengan obyek dan 
subjek penelitian, 
(b). Interprestasi peta terdiri 
dari  
 Peta topografi skala 1 : 50.000 untuk 
menentukan letak,luas, dan batas, 
morfologi serta proses  geomorfologi 
daerah penelitian. 
 Peta geologi skala 1 : 50.000 untuk 
mengetahui jenis batuan dan struktur 
batuan daerah penelitian. 
 Peta penggunaan lahan skala 1 : 
50.000 untuk mengetahui bentuk 
penggunaan lahan daerah penelitian. 
 Peta jenis tanah skala 1 :50.000 untuk 
mengetahui persebaran dan jenis tanah 
daerah penelitian. 
(c). Pembuatan peta bentuklahan, melalui 
interpretasi peta topografi skala l: 
50.000, dan interpretasi peta geologi 
skala 1: 100.000.  
(e). Pembuatan peta satuan lahan, 
diperoleh dengan overlay peta bentuk 
lahan skala 1:50.000, peta lereng skala 
1:50.000, peta tanah skala 1:50.000 
dan peta 
penggunaan lahan skala 1:50.000.  
(f). Penetapan titik sampel; dalam 
penetapan titik sampel dipilih daerah 
yang mudah dijangkau serta dapat 
mewakili populasi setiap satuan 




SATUAN LAHAN DAERAH 
PENELITIAN 
a. Bentuk Lahan 
Berdasarkan hasil tumpang 
susun peta topografi, dan peta 
geologi serta cek lapangan bentuk 
lahan daerah penelitian terdiri dari 
tiga bentuk lahan yaitu 
1. 1. Bentuk lahan dataran flufial 
kaki Vulkan  
Bentuk lahan ini berada pada 
ketinggian 100mdpl, dengan 
kemiringan lereng 0-8%. Daerah ini 
mempunyai relif datar. Struktur 
batuannya berlapis dan tidak 
kompak. Proses yang intensif terjadi 
adalah proses sedimentasi. Dataran 
ini terbentuk oleh proses flufial. 
Bentuk lahan ini tersebar 
 plosowangi, bawak, tugu, 
kedungampel, barepan, sebagian 
cawas, dan sebagian karangasem 
 
2.Bentuk lahan dataran kaki 
perbukitan struktural Bayat 
Bentuk lahan ini berada pada 
ketinggian 112mdpl dengan 
kemiringan lereng 3-8% berbatuan 
formasi alluvium. Perbukitan ini 
banyak mengalirkan sungai-sungai 
patahan yang memgalir dari selatan 
ke utara, sehingga material dari 
perbukitan Baturagung banyak yang 
terangkut ke dataran aluvial ini. 
Sementara itu di sebelah utara sungai 
yang mengalir dari Gunung Merapi 
yang mengangkut material Gunung 
Merapi yang bersifat subur. Sehingga 
daerah ini mempunyai material 
campuran yang berasal dari Gunung 
Merapi dan Perbukitan Baturagung. 
Batuan yang menyusun bentuk lahan 
ini adalah lempung,lumpur, lanau, 
pasir, krikil, kerakal, dan berangkal. 
Bentuk lahan ini tersebar di daerah 
gombang, pogung, bogor, mlese, 
tlingsi, japanan, bawak, pakisan, 
bendungan, nanggulang, burikan, 
sebagian karangasem.  
 
 
Gambar 1 Bentuk lahan dataran kaki perbukitan struktural Bayat. 
b.Satauan Lahan  
Berdasarkan tumpang susun 
dari peta bentuklahan, peta lereng, 
peta tanah, dan peta penggunaan 
lahan dengan skala 1 : 50.000 
satauan lahan daerah penelitian 
diperoleh sebanyak 22 (dua puluh 




5.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil di daerah penelitian tingkat kesesuaian untuk tanaman padi sawah 
adalah S3 dan S2, untuk tanaman kedelai tingkat kesesuaian  lahan berada pada 
klas S2, S3,  
 
Tabel 3 Data Hasil Laboratorium di Daerah Penelitian 
No  Satuan Bentuklahan Tekstur  Ntotal P2O5 KPK Salinitas K2O 
1. V8 I Al Swh Lempung berdebu 0.32 8.69 27.60 0.39 0.09 
2. V8 I Al Tgl Lempung berpasier 0.31 13.14 18.40 0.30 0.15 
3. V8 I Gr Swh Lempung berdebu 0.32 13.14 25.76 0.36 0.10 
4. V8 I Gr Tgl Lempung berdebu 0.40 25.78 25.30 0.27 0.25 
5. V8 I Re Swh Lempung berdebu 0.25 11.42 22.08 0.39 0.14 
6. V8 I Re Tgl Geluh berdebu 0.32 11.22 20.70 0.32 0.12 
7. V8 II Gr Swh  Lempung berbatu 0.40 13.64 20.93 0.36 0.10 
8. S I Al Swh Lempung berbatu 0.23 12.53 21.16 0.36 0.11 
9. S I Al Tgl Lempung berdebu 0.26 10.31 24.38 0.35 0.14 
10 S I Gr Swh Lempung berdebu 0.25 11.82 25.76 0.31 0.13 
11 S I Gr Tgl Lempung berdebu 0.28 14.05 26.45 0.35 0.13 
12 S I Re Swh Lempung berdebu 0.24 12.60 21.04 0.29 0.12 
13 S II Gr Swh Lempung berdebu 0.21 10.81 23.43 0.32 0.16 
14 S II Gr Tgl Lempung berdebu 0.35 11.77 23.10 0.33 0.15 




Tabel 4 karakteristik satuan lahan daerah penelitian  
No  Satuan lahan Kondisi perkarangan Unsur hara (f) Unsur hara (n) Keracunan 
(z) 
Medan  (S) Temperatur Ketersediaan air (w) Banjir 





























1. V8 I Al Swh Baik  lempung 
berdebu 
100 27.60 6.30 0.32 8.69 0.09 0.39 2 5-10 2 25,6 6,3 1.355 Jarang  
2. V8 I Al Tgl Baik Lempung 
berpasir 
150 18.40 6.10 0.31 13.14 0.15 0.30 1 0-5 3 25,6 6,3 1.355 Jarang  
3. V8 I Gr  Swh Baik lempung 
berdebu 
200 25.76 6.17 0.32 13.14 0.10 0.36 3 0-5 2 25,6 6,3 1.355 Sering  
4. V8 II Gr Tgl Agak jelek lempung 
berdebu 
100 25.30 6.21 0.40 25.78 0.25 0.27 2 0-5 1 25,6 6,3 1.355 Sering  
5. V8 I Re Swh  Baik  Lempung 
berdebu 
180 22.08 5.90 0.25 11.42 0.14 0.39 2 5-0 2 25.6 6,3 1.355 Jarang  
6. V8 I Re Tgl Baik Geluh berdebu 150 20.70 5.75 0.32 11.22 0.12 0.32 3 0-5 5 25,6 6,3 1.355 Sering  
7. V8 II Gr Swh Agak jelek lempung 
berdebu 
100 21.16 6.43 0.23 12.53 0.11 0.36 1 0-5 1 25,6 6,3 1.355 Jarang 
8. S I Al Swh Baik lempung 
berdebu 
160 24.38 5.91 0.26 10.31 0.14 0.35 2 0-5 4 25,6 6,3 1.355 Jarang  
9. S I A l Tgl Baik  Lempung 210 25.76 6.25 0.25 11.82 0.13 0.31 3 5-10 4 25,6 6,3 1.355 Jarang  
10. S I Gr Swh Baik lempung 
berdebu 
180 26.45 6.78 0.28 14.05 0.13 0.35 5 0-5 3 25,6 6,3 1.355 Sering  
11. S I Gr Tgl Baik Lempung 
berdebu 
100 21.04 5.51 0.24 12.60 0.12 0.29 5 0-5 5 25,6 6,3 1.355 Sering  
12. S I Re Swh Baik lempung 
berdebu 
100 21.04 5.51 0.24 12.60 0.12 0.29 7 0-5 5 25,6 6,3 1.355 Jarang  
13. S II Gr Swh Baik lempung 
berdebu 
120 23.43 5.60 0.21 10.81 0.16 0.32 8 0-5 3 25,6 6,3 1.355 Sering  
14. S II Gr Tgl Baik Lempung 
berdebu 
210 23.10 5.62 0.35 11.77 0.15 0.33 4 5-10 5 25,6 6,3 1.355 Sering  





Tabel 5 kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi sawah didaerah penelitian 
No
.  
Satuan lahan Kondisi perkarangan (r) Unsur hara (f) Unsur hara (n) Keracunan (z) Medan  (S) Temperatur Ketersediaan air (w) Banjir Kelas 
kesesuaian 
lahan 































1. V8 I Al Swh S3  S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S2 S2 S1 S1 S2 S3 S3,r,n,b 
2. V8 I Al Tgl S3 S3 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S2 S3 S2,n,s,w 
3. V8 I Gr Swh S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S2 S3 S3,r,n,b 
4. V8 I Gr Tgl S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S2 S2 S2,r,n,s,w 
5. V8 I Re Swh S3  S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S2 S2 S1 S1 S2 S2 S3,r,n 
6. V8 I Re Tgl S3 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1  S1 S2 S1 S1 S2 S2 S3,r,n 
7. V8 II Gr Swh S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2  S1 S2 S1 S1 S2 S3 S3,n,b 
8. S I Al Swh S3 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S1 S2 S3 S3,r,n,b 
9. S I Al Tgl S3  S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S2 S2 S1 S1 S2 S2 S3,r,n 
10. S I Gr Swh S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2 S2 S3,r,n 
11. S I Gr Tgl S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2 S2 S3,r,n 
12. S I Re Swh S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2 S2  S3,r,n 
13. S II Gr Swh S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2 S3 S2,n,s,w 
14. S II Gr Tgl S3 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S2 S3 S3,r,n,b 








Tabel 6 kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di daerah penelitian 
No  Satuan lahan Kondisi perkarangan Unsur hara (f) Unsur hara (n) Keracunan (z) Medan  (S) Temperatur Ketersediaan air (w) Banjir Kelas 
kesesuaia
n lahan 






























1. V8 I Al Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S2 S3,n, 
2. V8 I Al Tgl S1 S3 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S2,n,s,w 
3. V8 I Gr Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S3,n 
4. V8 I Gr Tgl S2 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S2,r,n,s 
5. V8 I Re Swh S1  S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
6. V8 I Re Tgl S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
7. V8 II Gr Swh S2 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S3,n, 
8. S I Al Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
9. S I Al Tgl S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S2 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
10. S I Gr Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
11. S I Gr Tgl S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S3 S3,n,b 
12. S I Re Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2  S3,n 
13. S II Gr Swh S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S3,n 
14. S II Gr Tgl S1 S2 S1 S1 S1 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 S1 S1 S3,n, 








PETA KESESUAIAN LAHAN PADI SAWAH KECAMATAN CAWASKABUPATEN KLATEN







































































































































































Keterangan:S3 = Sesuai MarginalS2 =  Cukup Sesuair    = kondisi perakarann   = unsur harab   = banjirs   = medan









PETA KESESUAIAN LAHAN KEDELAI KECAMATAN CAWASKABUPATEN KLATEN







































































































































































Keterangan:S3 = Sesuai MarginalS2 =  Cukup Sesuair    = kondisi perakarann   = unsur harab   = banjirs   = medan











5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis 
mengenai kesesuaian lahan untuk 
tanaman padi sawah dan kedelai 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kelas kesesuaian lahan untuk 
tanaman padi sawah adalah (S3) : 
sesuai marginal yang tersebar pada 
12 satuan lahan S I Gr Klb Swh, V8 
II Gr Klb Swh, S II Gr Klb Tgl, V8 I 
Gr Klb Swh, S II Gr Klb Swh, S I Gr 
Klb Tgl, V8 I  Al Klb Swh, V8 I Gr 
Klb Tgl, V8 I Gr Klb Swh, S  II Gr 
Klb Swh dan kelas (S2) : cukup 
sesuai yang tersebar di 2 bentuk 
satuan lahan S I Gr Klb Swh dan V8 
II Gr Klb Swh. 
2.Kesesuaian lahan untuk tanamn 
kedelai didaerah penelitian adalah , 
kelas (S2): cukup sesuai S I Gr Klb 
Swh dan V8 II Gr Klb Swh., dan 
kelas S3 : sesuai margine yang 
tersebar pada satuan lahan yaitu S I 
Gr Klb Swh, V8 II Gr Klb Swh, S II 
Gr Klb Tgl, V8 I Gr Klb Swh, S II 
Gr Klb Swh, S I Gr Klb Tgl, V8 I  Al 
Klb Swh, V8 I Gr Klb Tgl, V8 I Gr 
Klb Swh, S  II Gr Klb Swh Dimana 
S2 adalah kelas cukup sesuai, S3 
adalah kelas sesuai margine, dengan 
faktor pembatas drainase, K2O, 
banjir, , P2O5, singkapan batuan 
 
 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka 
yang perlu diperhatikan adalah: 
1.Pemanfaatan lahan pertanian untuk 
tanaman padi sawah dan kedelai di 
Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 
hendaknya memperhatikan 
kesesuaian lahan di daerah tersebut 
agar di peroleh hasil produksi yang 
maksimal untuk kesejahteraan petani 
2.Perlu perhatikan dalam pengolaan 
untuk tanaman padi sawah dan 
kedelai agar dapat mengatasi faktor 
pembatas K2O, P2O5, drainase, 
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